Pengaruh Motivasi Kerja, Kompensasi, Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Universitas Muhammadiyah Surakarta by Putri, Ferdhina Astia & , Drs. Agus Endro Suwarno, M.Si
PENGARUH MOTIVASI KERJA, KOMPENSASI, DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP 




Diajukan Untuk Memenuhi Tugas dan Syarat-Syarat Guna Memperoleh Gelar 
Sarjana Ekonomi Program Studi Akuntansi Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 
Disusun Oleh: 
FERDHINA ASTIA PUTRI 
B 200 120 030 
 
 
PROGRAM STUDI AKUNTANSI 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

















Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak 
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan disuatu 
perguruan tinggi dan sepanjang sepengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah atau ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara 
tertulis diacu dalam naskah disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya diatas, 






Surakarta,  22 Oktober 2016 








PENGARUH MOTIVASI KERJA, KOMPENSASI, DAN DISIPLIN KERJA 






Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
Motivasi kerja, Kompensasi, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini menggunakan 76 pegawai 
sebagai sampel yang diambil dengan metode convenience sample, yaitu pemilihan 
sampel secara bebas sesuai yang ditemui dilapangan. Analisis data pada penelitian 
ini menggunakan program SPSS 17. Untuk menguji dan membuktikan hipotesis 
penelitian maka Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi kerja dan Disiplin Kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung > 
ttabel dan nilai signifikansi < 0,05. Sedangkan Kompensasi tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat thitung < ttabel dan nilai signifikansi 
> 0,05. 
 





The purpose of this research to proof and analyze the influence of work 
motivation, compensation and work discipline on employees performance at 
University of Muhammadiyah Surakarta. This research using 76 employees for 
sampel and taken by convenience sampling method. Convenient sampling is 
choosing sampel freely according encountered. The data analysis in this research 
uses SPSS version 17. To examine and prove the research hypothesis so The 
analysis method that is used is multiple linear regression. result of this research 
showed that work motivation and work discipline have a significant effect on 
employee performance. This can be seen from the value tcount >ttabel. But 
compensation didn’t have influence on employee performance. This can be seen 
from the value tcount < ttabel. 
 






 Tumpuan bagi organisasi untuk dapat bertahan salah satunya adalah 
sumber daya manusia. Sumber daya manusia memegang peran yang sangat 
penting dalam mewujudkan organisasi yang ideal. Walaupun banyak sarana 
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dan prasarana yang modern tetapi tanpa dukungan sumber daya manusia 
kegiatan organisasi tidak dapat berjalan dengan baik. Dengan demikian kunci 
pokok dalam suatu organisasi sangat tergantung dengan sumber daya manusia 
dan kinerja yang baik dari karyawan organisasi tersebut. Oleh sebab itu 
perusahaan harus mengerti untuk memuaskan karyawannya sebab kepuasan 
karyawan menjadi pokok untuk terciptanya karyawan yang berkualitas tinggi 
dan akan memberikan kinerja yang baik bagi organisasi tersebut. 
 Kinerja yang rendah akan berpengaruh pada tidak tercapainya tujuan 
organisasi sedangkan kinerja yang baik merupakan langkah untuk tercapainya 
tujuan organisasi. Sehingga perlu diupayakan usaha untuk meningkatkan 
kinerja. Menciptakan kinerja karyawan yang baik adalah tidak mudah karena 
kinerja karyawan dapat tercipta apabila variabel-variabel yang 
mempengaruhinya seperti motivasi kerja, kompensasi dan disiplin kerja dapat 
diakomodasikan dengan baik dan diterima oleh semua karyawan di dalam 
suatu organisasi atau perusahaan. 
 Motivasi merupakan salah satu alat terbaik untuk meningkatkan kinerja 
karyawan. Zameer,dkk (2014) menyatakan terdapat pengaruh motivasi 
terhadap kinerja karyawan pada perusahaan industri minuman di Pakistan. Ini 
berarti perusahaan harus memotivasi kepada karyawan agar karyawan 
memberikan kinerja yang baik untuk perusahaan sehingga perusahaan dapat 
berjalan dengan lancar. 
 Kompensasi juga merupakan salah satu cara yang dapat diberikan 
perusahaan berupa imbalan kepada karyawan. Dhermawan,dkk (2012) 
menyatakan bahwa kompensasi terhadap kinerja menunjukkan pengaruh yang 
positif dan signifikan pada lingkungan kantor dinas pekerjaan umum provinsi 
Bali. Ini berarti kenaikan kompensasi akan memberikan dampak meningkatkan 
kinerja karyawannya dan sebaliknya jika kompensasi yang diberikan oleh 
perusahaan kepada karyawan kurang atau tidak baik, maka dampak yang 
terjadi di perusahaan adalah kinerja karyawan akan menjadi rendah. 
 Untuk menciptakan kinerja karyawan agar berjalan dengan efektif, hal 
tersebut tidak hanya didorong dengan adanya motivasi dan kompensasi saja 
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tetapi dengan mempunyai disiplin kerja yang tinggi. Disiplin sendiri 
merupakan satu dari beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai. 
Karena tanpa adanya disiplin, maka segala kegiatan yang akan dilakukan akan 
mendatangkan hasil yang kurang memuaskan dan tidak sesuai dengan harapan.  
 Penelitian ini adalah replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 
Tindow,dkk (2014) tentang disiplin kerja, motivasi dan kompensasi 
pengaruhnya terhadap kinerja karyawan pada PT. bank sulut cabang calaca. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh motivasi 
kerja, kompensasi dan disiplin kerja Terhadap kinerja karyawan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif  lebih berdasarkan pada data yang dapat dihitung untuk 
menghasilkan penaksiran kuantitatif  yang pokok. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui adanya pengaruh atau hubungan yang 
diteliti meliputi motivasi kerja, kompensasi dan disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan non educator 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan convenience sampling. Sampel dalam 
penelitian ini adalah karyawan non educator Universitas Muhammadiyah 
Surakarta berjumlah 76 karyawan, dengan perhitungan menggunakan 
rumus Slovin. 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. Data primer diperoleh dari pengisian kuesioner oleh 
karyawan non educator Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
2.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel Dependen Kinerja 
 Menurut Yulianti (2016) kinerja merupakan hasil kerja baik kualitas 
maupun kuantitas yang telah dicapai oleh pegawai, dalam menjalankan 
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tugas–tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan oleh 
perusahaan dan hasil kerja yang dicapai disesuaikan dengan standar 
kinerja pegawai yang berlaku dalam perusahaan. Variabel ini diukur 
dengan instrumen pengukuran dalam bentuk kuesioner dengan lima skala 
likert. Untuk setiap pemilihan responden atau jawaban diberi skor 5 untuk 
“Sangat Setuju (SS),” skor 4 untuk “Setuju (S),” skor 3 untuk “Netral 
(N),” skor 2 untuk “Tidak Setuju (TS),” dan skor 1 untuk “Sangat Tidak 





5. kemampuan bekerja sama. 
Variabel Independen Motivasi Kerja 
 Menurut Kadarisman (2012: 278) Motivasi Kerja adalah penggerak 
atau pendorong dalam diri seseorang untuk mau berperilaku dan bekerja 
dengan giat dan baik sesuai dengan tugas dan kewajiban yang telah 
diberikan kepadanya. Variabel ini diukur dengan instrumen pengukuran 
dalam bentuk kuesioner dengan lima skala likert. Untuk setiap pemilihan 
responden atau jawaban diberi skor 5 untuk “Sangat Setuju (SS),” skor 4 
untuk “Setuju (S),” skor 3 untuk “Netral (N),” skor 2 untuk “Tidak Setuju 




4. Pembayaran atau gaji 
5. Keamanan pekerjaan 
6. Sesama pekerja 
7. Pujian 




Variabel Independen Kompensasi 
 Menurut Lufitasari (2014) Kompensasi adalah penghargaan atau 
pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung 
yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada 
perusahaan karena tenaga kerja tersebut telah memberikan sumbangan 
tenaga dan pikiran demi kemajuan perusahaan guna mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Variabel ini diukur dengan instrumen pengukuran dalam 
bentuk kuesioner dengan lima skala likert. Untuk setiap pemilihan 
responden atau jawaban diberi skor 5 untuk “Sangat Setuju (SS),” skor 4 
untuk “Setuju (S),” skor 3 untuk “Netral (N),” skor 2 untuk “Tidak Setuju 
(TS),” dan skor 1 untuk “Sangat Tidak Setuju (STS).” Indikator penelitian: 
1. Gaji 
2. Tunjangan 
3. Kesejahteraan Karyawan 
4. Insentif.  
Variabel Independen Disiplin Kerja 
 Menurut Lufitasari (2014) Disiplin Kerja adalah sikap kesediaan dan 
kerelaan seseorang untuk patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang 
berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sangggup 
menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksi 
apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. 
Variabel ini diukur dengan instrumen pengukuran dalam bentuk kuesioner 
dengan lima skala likert. Untuk setiap pemilihan responden atau jawaban 
diberi skor 5 untuk “Sangat Setuju (SS),” skor 4 untuk “Setuju (S),” skor 3 
untuk “Netral (N),” skor 2 untuk “Tidak Setuju (TS),” dan skor 1 untuk 
“Sangat Tidak Setuju (STS).” Indikator penelitian: 
1. Hadir tepat waktu 
2. Presentase kehadiran 
3. Menaati jam kerja 
4. Menggunakan jam kerja dengan efektif dan efisien 
5. Memiliki keterampilan kerja 
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6. Memiliki semangat kerja tinggi 
7. Memiliki sikap dan kepribadian yang baik dalam melaksanakan tugas 
8. Kreatif dan inovatif. 
2.2 Metode Analisis Data 
 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode analisis data kuantitatif dengan menggunakan program SPSS 
sebagai alat untuk menguji data. Analisis regresi linier berganda digunakan 
untuk menguji pengaruh motivasi kerja, kompensasi dan disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
1. Uji Instrumen 
 Uji instrumen yaitu alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan informasi kuantitatif tentang variabel yang sedang 
diteliti. Dalam teknik pengujian data ini digunakan dua pengujian, 
yaitu:  
a. Uji Validitas 
  Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatan valid jika 
pertanyaan pada kuesioner maupun untuk mengungkapkan sesuatu 
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut Ghozali (2011:52). 
Pengujian validitas terhadap keusioner yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment. 
  Hasil penelitian validitas dilakukan dengan program SPSS 
17.0 selanjutnya dibandingkan dengan angka r kritik. Bila rhitung > 
rtabel, berarti pernyataan tersebut dinyatakan valid. Bila rhitung < 
rtabel, berarti pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. 
 
b. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 
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waktu ke waktu Ghozali (2011:47). Untuk mendapatkan data uji 
tersebut, dalam penelitian ini menggunakan teknik Alpha Cronbach 
dikerjakan dengan SPSS 17.0. Suatu variabel dikatakan reliabel 
jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,07 Nunnally (1994) 
dalam Ghozali (2011:48) 
2. Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik diuji sebelum melakukan pengujian hipotesis 
untuk mendeteksi ada atau tidaknya penyimpangan. Regresi yang baik 
adalah memiliki data yang terdistribusi normal, bebas multikolinearitas, 
bebas heterokedastisitas, dan tidak terdapat autokorelasi.  
a. Uji Normalitas Data 
  Normalitas merupakan pengujian apakah dalam sebuah 
model regresi variabel dependen, variabel independen atua 
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Modal regresi 
yang baik adalah distribusi datanya normal atau mendekati normal. 
Untuk menguji normalitas dalam penelitian ini digunakan uji 
statistik Kolmogorove–Smirnov dengan kriteria yang digunakan 
adalah dengan kriteria yang digunakan adalah dengan 
membandingkan P-Value yang signifikannya jelas diketemukan 
yaitu sebesar 5% (0,05), jika nilai probilitas yang diperoleh lebih 
besar dari 0,5 maka data tersebut berdistribusi normal. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
  Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari redidual suatu 
pengamatan ke pengamatan lain. Uji heteroskedastisitas dalam 
penelitian ini menggunakan uji Rank Spearman. Apabila nilai 
probabilitas signifikannya dari korelasi antara unstandardized 
dengan variabel independen lebih dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya 




c. Uji Multikolinieritas 
  Uji multikolinieritas ini bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas atau 
variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantaravariabel independen. Nilai cut off yang 
umum dipakai untuk menunjukan adanya multikolinieritas adalah 
nilai toleransi > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10, maka model 
penelitian tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali,2011:105-106). 
3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linier berganda. 
a. Analisis Regresi Berganda 
  Persamaan regresi linier berganda digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen yaitu 
motivasi kerja, kompensasi dan disiplin kerjaterhadap variabel 
dependen yaitu kinerja pegawai. 
b. Uji T 
  Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependennya. 
Uji t digunakan untuk menunjukkan dukungan terhadap hipotesis 
penelitian. Apabila nilai thitung > ttabel atau tingkat signifikan yang 
diperoleh lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan variabel 
independen tersebut berhubungan secara statistik terhadap variabel 
dependennya (Ghozali, 2011:98), atau dengan kata lain hipotesis 
alternatif terdukung secara statistik. Sebaliknya apabila thitung < 
ttabel, maka H0 diterima dan hipotesis penelitian tidak terdukung 
secara statistik. 
 
c. Uji F 
  Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen dengan melihat signifikansi F. Jika nilai signifikansi F 
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lebih kecil dari 0,05 hipotesis alternatifnya tidak dapat ditolak atau 
dengan a = 0,05 variabel independenya secara statistik 
mempengaruhi variabel dependennya secara bersama-sama Ghozali 
(2011:98) 
d. Uji R² 
  Koefisien determinasi R² pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah anatara nol dan satu. 
Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
Kelemahan mendasar pengguna koefisien determinasi adalah bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukan ke dalam 
model. Oleh karena itu, pada penelitian ini digunakan adjusted R² 
berkisar antara nol dan satu. Jika adjusted R² makin mendekati satu 
maka makin baik kemampuan model tersebut dalam menjelaskan 
variabel independenya Ghozali (2011:97). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Uji Hipotesis 1 (Motivasi Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja 
Karyawan). 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang pertama mendapatkan 
hasil bahwa variabel motivasi kerja mempunyai nilai thitung (2,288) lebih besar 
daripada ttabel (2,013) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,025 <  = 
0,05. Oleh karena itu, H1 diterima, sehingga motivasi kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan.  
  Hasil ini dapat dijelaskan bahwa, adanya motivasi kerja yang diberikan 
perusahaan, dapat meningkatkan kinerja karyawan. Dengan alasan bahwa 
apabila motivasi yang diberikan sesuai dengan apa yang seharusnya 
dilakukan oleh karyawan terhadap perusahaan, maka karyawan akan semakin 
semangat dalam menjalankan tugas dan kewajibannya. 
10 
 
  Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Andreani (2015) yang menunjukkan hasil penelitian bahwa motivasi 
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Penelitian lain yang juga 
terdukung dengan hasil penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Tindow dkk (2015) yang juga menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan dan penelitian Damayanti,dkk (2013) yang 
menunjukan Hasil motivasi kerja berpengaruh signifikan secara simultan dan 
parsial terhadap kinerja karyawan. 
3.2 Hasil Uji Hipotesis 2 (Kompensasi Berpengaruh terhadap Kinerja 
Karyawan). 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang kedua mendapatkan hasil 
bahwa variabel kompensasi mempunyai nilai thitung (0,941) lebih kecil 
daripada ttabel (2,013) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,350 >  = 
0,05. Oleh karena itu, H2 ditolak, sehingga kompensasi tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. 
 Hasil ini dapat dijelaskan bahwa, sebesar apapun kompensasi yang 
diberikan oleh perusahaan, apabila tidak diimbangi dengan adanya rasa 
tanggungjawab dan semangat kerja dari diri individu karyawan, maka 
kompensasi tersebut tidak ada gunanya, selain itu faktor lain seperti 
lingkungan kerja juga harus mendukung untuk diberikannya kompensasi 
tersebut. Apabila kompensasi kerja dijanjikan diberikan tetapi kondisi atau 
lingkungan kerja tidak mendukung ada kemungkinan semua hanya tong 
kosong, sehingga tidak mempengaruhi semangat kerja karyawan tersebut. 
 Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Damayanti dkk (2013) yang menunjukkan bahwa kompensasi 
berpengaruh terhadap kinerja individu. Penelitian lain yang juga tidak 
terdukung dengan hasil dari penelitian ini adalah penelitian Mufidah (2014) 
yang juga menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan dan penelitian Tindow,dkk (2014) yang menunjukan hasil bahwa 
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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3.3 Hasil Uji Hipotesis 3 (Disiplin Kerja Berpengaruh terhadap Kinerja 
Karyawan). 
  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang ketiga mendapatkan hasil 
bahwa variabel disiplin kerja mempunyai  nilai thitung (5,075) lebih besar 
daripada ttabel (2,013) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 <  = 
0,05. Oleh karena itu, H3 diterima, sehingga disiplin kerja berpengaruh 
terhadap terhadap kinerja karyawan. 
  Hasil ini dapat dijelaskan bahwa, disiplin kerja yang selalu diterapkan 
oleh perusahaan, secara tidak langsung akan senantiasa diikuti oleh 
karyawannya. Apabila disiplin kerja telah menjadi budaya suatu perusahaan, 
pasti tidak ada karyawan yang tidak menjalankan tugasnya tepat waktu, 
karena sebelum menjadi karyawan suatu perusahaan, individu pasti terlebih 
dahulu dilakukan pengenalan dengan system kerja yang ada diperusahaan 
tersebut, sehingga kalau individu tersebut siap dengan disiplin waktu yang 
telah ditetapkan perusahaan, maka individu akan mengikuti budaya tersebut.  
  Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Tindow, dkk (2014) yang menunjukkan bahwa kompensasi 
dan motivasi kerja dapat meningkatkan disiplin kerja, sehingga 
mempengaruhi kinerja karyawan. Penelitian lain yang juga terdukung dengan 
hasil penelitian ini adalah penelitian Harlie (2010) yang juga menemukan 
hasil bahwa disiplin kerja sangat diperlukan untuk meninngkatkan kinerja 
karyawan dan penelitian yang dilakukan Arsyenda (2013) yang menunjukan 
hasil bahwa disipin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Dimana dari 
hasil tersebut juga dapat diketahui bahwa disiplin kerja lebih besar 
pengaruhnya terhadap kinerja pegawai. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian 
mengenai pengaruh Motivasi Kerja, Kompensasi, dan Disiplin Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan di Universitas Muhammadiyah Surakarta, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
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Hipotesis Pertama (H1) Diterima bahwa variabel motivasi kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Hal ini dapat diketahui dari nilai thitung sebesar 2,228 lebih besar 
dari nilai ttabel 2,013 dengan tingkat signifikan motivasi kerja 0,025 atau 
kurang dari 0,05 (0,025 < 0,05) sehingga menunjukan motivasi kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Andreani (2015), Tindow,dkk (2015), Damayanti,dkk (2015) 
yang menjelaskan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 
Hipotesis Kedua (H2) Ditolak bahwa variabel kompensasi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Hal ini dapat diketahui dari nilai thitung sebesar 0,941 lebih kecil 
dari nilai ttabel 2,013 dengan tingkat signifikan kompensasi 0,350 atau lebih 
dari 0,05 (0,350 > 0,05) sehingga menunjukan kompensasi tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. 
Hasil  penelitian ini tidak didukung dengan penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Damayanti,dkk (2013), Mufidah (2014), Tindow,dkk 
(2014) yang menunjukan hasil bahwa kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Hipotesis ketiga (H3) Diterima bahwa variabel disiplin kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Hal ini dapat diketahui dari nilai thitung sebesar 5,075 lebih besar 
dari nilai ttabel 2,013 dengan tingkat signifikansi disiplin kerja 0,000 atau 
kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga menunjukan disiplin kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Tindow,dkk (2014), Harlie (2010) dan Arsyenda (2013) yang 
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